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Abstract
Marriage planning for women adolescent is one of the things that concern in maintaining reproductive health.
One indicator of good marriage planning is marriage at a mature age. The phenomenon that occurs is the rise
of early marriage among women adolescent in rural areas. The family has a role in decision making in
marriage planning of women adolescent. The aim of this research is to analyze the relationship between
family function, family task and family structure with marriage planning among women adolescent in rural
areas. The research design is quantitative research with a cross sectional approach. The research sample was
100 women adolescent with a sampling technique using quota sampling. The inclusion criteria for the study
were women adolescent in rural areas aged 13-18 years and the exclusion criteria were women adolescent
with psychological disorders. The independent variables in this research were family function, family task and
family structure. The dependent variable of the research was marriage planning. The research instrument was
developed from the concept of family nursing and the concept of normal age marriage and has gone through
validity and reliability tests so that it was declared valid and reliable. Research data was analyzed using
person chisquare. The results showed that the majority of respondents had good family function (75%), good
SJamily task (68%) and good family structure (75%). Most respondents have been marriage planning for > 18
years (81%). The results of the person chisquare analysis show that there was a relationship between family
function and marriage planning (p = 0.001<0.05), there was a relationship between family task and marriage
planning (p = 0.000<0.05) and there was a relationship between family structure and marriage planning (p
0.001 <0.05). Increasing family knowledge is needed to form a family that is able to carry out the functions,
task and structure of the family so that they can make good marriage planning decisions for women adolescent
in rural areas.
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Abstrak

Perencanaan pernikahan pada remaja putri merupakan salah satu hal yang menjadi perhatian dalam menjaga
kesehatan reproduski. Salah satu indikator dalam perencanaan pernikahan yang baik adalah pernikahan pada
usia yang matang. Fenomena yang terjadi adalah maraknya pernikahan dini pada remaja putri di daerah rural.
Keluarga memiliki peranan dalam pengambilan keputusan dalam perencanaan pernikahan remaja putri. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis hubungan fungsi keluarga, tugas keluarga dan struktur keluarga dengan
perencanaan pernikahan pada remaja putri di daerah rural. Desain penelitian merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 100 remaja putri dengan tekhnik sampling
adalah kuota sampling. Kriteria inklusi penelitian adalah remaja putri daerah rural yang berusia 13-18 tahun
dan kriteria ekslusi adalah remaja putri dengan gangguan psikologis. Variabel independent dalam penelitian ini
yaitu fungsi keluarga, tugas keluarga dan struktur keluarga. Variabel dependent penelitian adalah perencanaan
pernikahan. Instrumen penelitian dikembangkan dari konsep family nursing dan konsep pernikahan usia wajar
dan telah melalui uji validitas dan reliabilitas sehingga dinyatakan valid dan reliable. Data penelitian dianalis
dengan person chisquare. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki fungsi keluarga
kategori baik (75%), tugas keluarga kategori baik (68%) dan struktur keluarga kategori baik (75%). Sebagian
besar responden memiliki perencanaan pernikahan > 18 tahun (81%). Hasil anaslis person chisquare
menunjukkan terdapat hubungan antara fungsi keluarga dengan perencanaan pernikahan (p = 0,001<0,05),
terdapat hubungan tugas keluarga dengan perencanaan pernikahan ( p = 0,000<0,05 ) dan terdapat hubungan
struktur keluarga dengan perencanaan pernikahan (p 0,001<0,05). Peningkatan pengetahuan keluarga
diperlukan untuk membentuk keluarga yang mampu melaksanakan fungsi, tugas dan struktur keluarga
sehingga dapat membuat keputusan perencanaan pernikahan yang baik untuk remaja putri di daerah rural.
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1. Pendahuluan

Masa remaja merupakan periode
peralihan dari usia anak menjadi usia dewasa.
Pada masa ini terjadi perubahan pertumbuhan
dan perkembangan yang pesat baik secara
fisik, psikologis maupun intelektual. Salah
satu hal yang perlu mendapat perhatian dari
transformasi ini adalah kesehatan reproduksi.
Remaja putri akan mengalami menarche dan
remaja putra akan mengalami masturbasi.
Perubahan tersebut menandakan bahwa
sistem reproduksi pada remaja telah matang
dan siap untuk bereproduksi. Kurangnya
perhatian remaja terhadap dampak dari
perubahan yang terjadi, rasa keingintahuan
yang besar serta dorongan untuk menghadapi
tantangan tanpa didahului pertimbangan yang
matang menyebabkan remaja  beresiko
mengalami permasalahan, salah satunya
adalah pernikahan dini. Fenomena yang
terjadi merupakan dampak dari perencanaan
pernikahan yang kurang baik. Pernikahan
dini banyak terjadi di daerah rural dengan
kecendrungan karakteristik keluarga yang
didominasi oleh pengaruh nilai kolektivitas
(National Commision on Violence Against
Women, 2019).

Pada tahun 2018, 1 dari 9 anak
perempuan menikah di Indonesia. Perempuan
umur 20-24 tahun yang menikah sebelum
berusia 18 tahun di tahun 2018 diperkirakan
mencapai sekitar 1.220.900 dan angka ini
menempatkan Indonesia pada 10 negara
dengan angka absolut perkawinan anak
tertinggi di dunia (Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional, 2020). Pada
tahun 2020, 1 dari 9 putri di Indonesia
melakukan pernikahan <18 tahun
(Liesmayani et al., 2022). Hasil penelitian
tahun 2023 tentang gambaran perencanaan
permnikahan menyimpulkan bahwa terdapat
19,6% remaja putri di daerah rural yang

Publisher : Politeknik Negeri Jember

berencana melakukan pernikahan usia <18
tahun (Maurida et al., 2023)

Perencanaan pernikahan dalam bentuk
pernikahan  dini  dilatarbelakangi  oleh
beberapa faktor diantaranya kondisi hamil di
luar nikah, faktor lingkungan, faktor orang
tua, faktor pendidikan, faktor ekonomi, faktor
individu dan faktor media sosial (Yanti et al.,
2018). Faktor lain yang berpengaruh terhadap
terjadinya pernikahan dini yaitu tingkat
pendidikan orang tua, social ekonomi
keluarga, wilayah/tempat tinggal,
kebudayaan, pengambilan keputusan, akses
informasi, pergaulan bebas (Indanah et al.,
2020).

Kesehatan reproduksi pada remaja
putri akan berkontribusi pada derajat
kesehatan =~ masyarakat. Pernikahan dini
berdampak pada prevalensi persainan ibu di
bawah usia 20 tahun yang berkontribusi pada
angka kematian neonatal, bayi dan balita.
Kematangan secara psikologis cendrung
tidak diperoleh pada pasangan yang menikah
usia muda. Hal ini akan berkontibusi pada
pola asuh yang diberikan kepada anak-anak
merdeka (Badan Pusat Statistik, 2020)

Perubahan sistem reproduksi yang
terjadi pada remaja putri memerlukan
motivasi dan dukungan dari keluarga, teman
sebaya maupun lingkungan. Secara umum,
keluarga memiliki peranan dalam
perencanaan pernikahan remaja putri di
daerah rural. Family nursing merupakan
salah satu intervensi keperawatan yang
mendukung pelaksanaan tugas kesehatan
keluarga, fungsi keluarga dan struktur
keluarga.  Berdasarkan latar  belakang
tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang hubungan fugsi keluarga, tugas
keluarga dan struktur keluarga terhadap
perencanaan pernikahan pada remaja putri
did aerah rural.
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2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan
merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional.  Penelitian
dilakukan pada salah satu wilayah di daerah
rural. Pengumpulan data dilakukan pada
Bulan Agustus Tahun 2023. Instrumen yang
digunakan  adalah  kuesioner  dengan
pertanyaan tertutup dan opsi jawaban skala
likert. Instrumen variable fungsi keluarga,
tugas keluarga dan struktur keluarga
dikembangkan dari teori keperawatan
keluarga. Instrumen perencanaan pernikahan
dikembangkan dari konsep pernikahan usia
wajar. Seluruh instrument sudah dilakukan
tes validitas dan reliabilitas.

2.1 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan
survey menggunakan pengisian kuesioner.
Populasi penelitian adalah remaja putri di
daerah rural. Sampel penelitian sebanyak 100
remaja putri dengan tekhnik sampling adalah
total sampling.Kriteria inklusi adalah remaja
usia 13-18 tahun yang tinggal dengan
keluarganya. Kriteria ekslusi adalah remaja
dengan gangguan psikologis.Penelitian ini
sudah mendapatkan surat laik etik dari KEPK
Universitas  dr.Soebandi  degan  No.
239/KEPK/UDS/V/2023

2.2 Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah
chi square. Data dianalisis dengan
menggunakan SPSS 20.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Karakteristik Responden
Karakteristik responden dapat diamati
pada tabel 1 berikut.
Tabel 1. Karakteristik responden penelitian

Kategori F %
usia

13-15 tahun 34 34%
15-17 tahun 42 42%
18 tahun 24 24%
Jumlah 100 100
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Pengkategorian usia pada tabel 1 yaitu
remaja awal, remaja tengah dan remaja akhir.
Dari tabel 1 tersebut dapat diketahui bahwa
responden penelitian paling banyak adalah
remaja tengah sebanyak 42%.

3.2 Hubungan Fungsi Keluarga dengan
Perencanaan Pernikahan

Hasil uji statistik pearson chisquare
terkait hubungan fungsi keluarga dengan
perencanaan pernikahan dapat diamati pada
table 2 berikut
Tabel 2. Hubungan Fungsi Keluarga dengan
Perencanaan Pernikahan

Fungsi  Perencanaan Total Pearson
Keluarga Pernikahan

<18 >18 Chi
tahun tahun square
Kurang 11 14 25
Baik 8§ 67 75 0,001

19 81 100

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa
nilai person chisquare 0,001 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
fungsi  keluarga dengan  perencanaan
pernikahan pada remaja putri di daerah rural.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yaitu terdapat hubugan fungsi keluarga
dengan kecemasan menghadapi menarche
pada remaja putri usia sekolah dasar (Purba
et al., 2017). Fungsi keluarga terdiri dari
fungsi afektif, fungsi respoduksi, fungsi
ekonomi, fungsi sosialisasi dan fungsi
perawatan Kesehatan (Salamung et al.,
2021). Fungsi afektif merupakan fungsi
keluarga  yang  diaplikasikan  dalam
pemenuhan kasih sayang, perhatian dan
perlindungan. Fungsi reproduksi merupakan
fungsi keluarga yang ditampakkan dalam
bentuk perencanaan keturunan dan menjaga
kesehatan  reproduksi seluruh  anggota
keluarga. Fungsi ekonomi merupakan fungsi
keluarga dalam mengatur pemenuhan
pemasukan dan pengeluaran kebutuhan
anggota  keluarga.  Fungsi  sosialisasi
merupakan fungsi keluarga dalam melakukan
sosialisasi  anggota  keluarga  kepada
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lingkungan eksternalnya. Fungsi perawatan
kesehatan merupakan fungsi keluarga dalam
meningkatkan kesehatan setiap anggota
keluarga (Kozier & Barbara, 2017). Salah
satu indikator perencanaan pernikahan yaitu
usia pernikahan yang matang. Menurut
Liesmayani et al. (2022), pernikahan yang
matang bisa dilakukan di atas usia 19 tahun.
Fungsi keluarga yang dilaksanakan dengan
baik membuat keluarga mampu mengambil
Keputusan yang baik dalam perencanaan
pernikahan anak. Fungsi keluarga
berkontribusi dalam mempengaruhi perilaku
dan keputusan perilaku anggota keluarga
(Indrawati & Rahimi, 2019).

Tabel 3. Hubungan Tugas Keluarga dengan
Perencanaan Pernikahan

Tugas  Perencanaan Total Pearson
Keluarga Pernikahan
<18 >18 Chi
tahun tahun square

Kurang 13 19 32

Baik 6 62 68 0,000

19 81 100

Dari tabel 3 dapat diketahui nilai person
chisquare sebesar 0,000 < 0,005 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara tugas keluarga degan perencanaan
pernikahan pada remaja putri di daerah rural.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyimpulkan bahwa  terdapat
hubungan tugas perkembangan keluarga
dalam pencegahan kehamilan pada remaja
(Aprilia, 2020). Tugas Kesehatan keluarga
meliputi  kemampuan  keluarga  dalam
mengenal masalah, mengambil Keputusan,
merawat anggota keluarga, memodifikasi
lingkungan dan memanfaatkan fasilitas
layanan  kesehatan  (Friedman, 2010).
Kemampuan keluarga mengenal masalah
merupakan hal yang mendasari keluarga
dalam meaksanakan tugas berikutnya.
Perencanaan  pernikahan  yang  baik
didasarkan pada pengetahuan keluarga
tentang perencanaan pernikahan yang baik
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pada keluarga. Pengetahuan menjadi awal
dalam pelaksanaan perilaku dalam keluarga,
sehingga perilaku keluarga dapat dirubah
dengan meningkatkan pengetahuan
(Andriani et al., 2022).

Tabel 4. Hubungan Struktur Keluarga dengan
Perencanaan Pernikahan

Struktur Perencanaan  Total Pearson
Keluarga Pernikahan

<18 >18 Chi
tahun tahun square
Kurang 11 14 25
Baik 8 67 75 0,001

19 81 100

Dari tabel 4 dapat diketahui nilai pearson
chisquare sebesar 0,001 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan terdapat hubungan
struktur  keluarga dengan perencanaan
pernikahan pada remaja. Hal ini sesuai
dengan  penelitian  sebelumnya  yang
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara struktur keluarga dengan kesehatan
mental pada remaja (Nugraha et al., 2023).
Struktur keluarga meliputi pola komunikasi,
struktur peran dalam keluarga, struktur
kekuatan dan nilai norma dalam keluarga.
Pola komunikasi dalam keluarga memiliki
peran penting dalam meningkatkan kesehatan
dalam  keluarga, mulai dari aspek
pencegahan, peningkatan sampai pada
penanganan  masalah  kesehatan  pada
keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan komunikasi keluarga
dengan perilaku bulliying pada remaja
(Sanusi & Sugandi, 2020). Pola komunikasi
yang baik dalam keluarga memiliki 2
indikator yaitu waktu berkomunikasi dan
keterampilan dalam melakukan komunikasi
(Daulay et al., 2023)

4. Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar responden penelitian memiliki fungsi
keluarga dalam kategori baik, tugas keluarga
dalam kategori baik dan struktur keluarga
dalam kategori baik. Hasil penelitian juga
menunjukkan mayoritas responden penelitian
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memiliki perencanaan pernikahan > 18 tahun.
Hasil analisis pearson chisquare
menunjukkan terdapat hubungan pelaksanaan
fungsi keluarga, tugas keluarga dan struktur
keluarga dengan perencanaan pernikahan
pada remaja di daerah rural.

Dari  kesimpulan  yang  sudah
didapatkan dari penelitian ini, maka saran
yang dapat diberikan adalah peningkatan
pengetahuan  kepada keluarga tentang
perencanaan pernikahan pada remaja di
daerah rural, terutama tentang usia matang
dalam menghadapi pernikahan. Kegiatan ini
dapat dilakukan oleh perawat kesehatan
masyarakat di puskesmas. Saran untuk
penelitian selanjutnya adalah
mengidentifikasi faktor lain yang
berhubungan dengan perencanaan pernikahan
untuk diperoleh fenomena lain sehingga
dapat diidentifikasi intervensi yang lebih
komphrehensif dalam meningkatkan
perencanaan pernikahan pada remaja putri di
daerah rural.
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